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fabtor produksi bereifat langka vang ftelabh atau abtan
dikeluartan untub menceapal fujusn ft=ritento
tntulk kepsriuven psnoendaiian dan pergamcilan
Eeputusan, biava dapei digolonghan sssual  perilabo-
nya dengan  parubahan volume bkegistan.  @abdul dam
Bambang memberi pengaer-tian perilasko biavs
Ferilate hbiava adalah pola perubzhan biava
dalam baitanmya dengan  perubahan volums
begiatan stau zbtiviitas peErusahbhaan [mizszlnva
volume produksi atau volume penjualan). SDesar
beciloees Diads s dipengaruhi ol=h beEar
becilnva viztume bagiatan. Eordasarban
hubungannya dengan psrubaban volumse  kegizsitap
petrusanaan biavya capat digolongkan atzs
Biavya MVariabsl, Bisya Teitap dam EBiavae £ ;
Variabzi dan atzu Bisva Zami ?mtap.*]
Derngan demibisn  bherdassrkan o la perilatunys,
pendooliongan  bisva dipsgi meniadi tiga jenas 2Lt
biave warisbzl. bDlave ft2tap can biava sl varizbel.
3. Biava Yarisbhsl
PBirava variasbz2l merupakzn 12nis biava vang salaluy
barubah sesual dengan perubahban volume penjualan,
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atan  volume terterntu dan akan naki pads tingkat
yang l=bih  tinggi. Eila digambarkan sebagai
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Dalam p2mbiayaan k=giatan narusahaan,

manajemsn periu uniul psnyusian osrsencanaan Sdan

melakukan DENganasan terhadap peEngeluaran—
peng=eluaran  biava. Apabila  perencanaan tidak

dipzrhatikan  atauw pengeluaran—penasluaran fidak
berencana, dapaitlah dipastikan bahwa perusahaan
akan menjumpai banvak kesulitan dikemudiam hari.
Dengar  kata lain perencanaan tanpa pengawasan

vang balk tidak akan Daryvak mendatamghan manfaat .
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diperhatikan dalam meEnyusus  anggaran  varisbs]
adalsh konseo varizbelitss bilava. Maksudnva hizva

s&ng  dihubungkan s=cara langsung dengan  tingkat

seglatan  perusataan.  Dengan melikat huburgan

tersgbut dapat dikatakan bahwszs wariabilitas biaves

terjada barena permasxrub ‘paling CLidak)y dua 2l
valkni Ttaktor wakty dam fingrat bkegiztan. Bzri,
sl Jangks wakiow dapat dimengeriti bahws  dalam

Jangka paniang. sagals sasuatuy vang bersitat
tetap akan berubah menjadi variabel. Sedarnghkan

dari segi tingkat sbtivitas dsoat dipahami bahws
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tingkat total bizvx akan beruvosh apabila  tirmgkat
aktivitas berubsh. mghkhirnys  dapat digimpulkan

bahwa unsur biave wvariabesl dan bizva tetap smecara
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mengiluti kegiatan vang dilabuobanm.,

Untuk repecluaan pErenceanaan dan pengawasan
Eiaya, manajpensn haruas mengsitahul pola  perilaku
MAaSING-Masing Diaya. Fensntoan  pola paerilaku

Biava barbaltan dengan pamisahan bilava terhadap
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biaya semi variabel untuk mengetabui mana biaya

variabal dan mana mengandung unsur biava tetan.
Untuk dapat memisahkan kedua jenis biava

tersebut Bumawan menberikan tiga meitode

perhitungan variabilitas biava vaiitu :

1) Metode berdasarkan Ferkiraan Langsung. Metode

ini  pada dasarnya hanva dapat dipakai pada

kaadaan tertentu saja dimaps parhiturngan
LRsUr—unsltr biava secara kuantitatif tidak
dapat dilakukanrn. Secara umum dapat disebut—

kan beberapa keasdaan dimana perkiraan langsung

layak digunakan, vakni

a) Buatu bagian baru saja didiritan, sehingoga
dats historis biaya dibagian tersebut tidak
tersedia atau tidak memadai.

by Dilakukamnva kegiatan yang tidak rutin,
vang dapat menimbulkan biava vang cukup
besar pada perusahaan umpamanvya pengaturan
kembali peralatan—peralatan pabrik.

c) Mulaz dipakainya mesin baru, sehingga
parusahaan bekerja dengan kapasitas baru.
Kemungkinan pula akibatnya biava produksi
berubah Juga, dan pola biava historis tidak
cocok  lagl wuntuk estimasi: biava dimasa

mendatang .

o
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d) Terjadi perubahan pada metode produbsi.
Akibatnyza kemungkinan pola biava berubah
pula.

g) Terjadi perubahan-perubanan kebijaksanaan
manazemen yang mungkin dzoat mempengaruhi
pola bhiava.

Metode inil dapat dilaksanakan dalam dua ben—

tulk . Fertamsa berdasarkan Rerkiraan  oihak

vang terlibat langsurg dan Ezrtanggung jawab

di dalam proses produksi danm -edua berdasarkan

pada amalisa biava historis dan kebijaksanaan-—-

bebijaksanaan manajeman.

<) Metode Titik-titik Tertinooi dan  Terendah.
Metode vang kedua ini cenderung lebih
bersiftat kuantitatip daripadea metode
paertama., yang berdasarkan cada perhitungan
tingkat bilaya (budget) pada dua macam
tingkat kegiatan tertentu. ALsumsi garis
Iurus dipergunakan dalam pehitungan ini.
kompornen biava tetap dan variabel dihitung
dengan melakukan interpolas: kedua tingkat
biava i(pada kedua tingkat kegiatan) dengan
dasar asumsi tersebut,

*) Metode kKorelasi. Mernilik nananya metode ini

manggunakan =alah satu alat analisig
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statistik. Szbagai kebalikam dari metods
lorelasi lebih meEnitil berathkan dats

historis. ini digabkald dengan m=2lihbhzst

hubungan antzrs biava dengan tirghkst kegiatan
(owiput dimaz=a lampau. Dengan melinat
bagaimanza bisva bsrubah-ubab menoikouti paik
FLrrery 5 Tinglst bedgistan, dapailah

diperktivaban pola hubungan antara keduanya di

R ban  timbul  aoabila
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ini atan lebin berhasil apabila didasarkan
pada data bulanan. sehangga estimasi  Lulanan
dapat dipsrolash. Hal in:z lebih ditebkznkan
barzna  perusahzan diharapkan pada estimasi

jangka pendshk. Carzs ind terbatas pada
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anggapan huburngan garis lurws (limear) antara
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(1) Untuk memudahkan penyusunan anggaran biaya—-biayva
vang terjiadi di semua bagian yang ada pada
perusahaan.

(2) Untuk memudahkan manajer msngetabuil tingkat biava
yang akan ditanggung oleh perusahaan pada suatu
tingkat kegiatan tertentu.

(7) Bebagai alat yang dapat dipakai dalam persiapan

paEnyusunan performance report.

k3

» FPengertian Volume FPenivalan

Hila ditinjauw dari asal kata volume diartibkan
sebagal Jjumlah bearang atauv jasa, dapat dihitung/
ciuvkur. Fenjualan diartikan ssbagai kegiatan dalam
melakukan usana meniual barang atau jasa.

Jadi  wvolums penjuvalan adalabh sejumlah dari
barang atau jaza vang dapat dihitung dan siap untuk
dijual serta dipasarkan. Menuruat Weston dan Brigham
menyatakan variabel terpenting mempangaruhi
kebutuhan keuangan suatu perusahaan adalah  besarnva

volume penjualan di mana akan datang.7)
Femudian pengertian diberikan Gunawan.
Volume penjualan adalabh sebagian  maksimum
hasil produksi yvang dapat dijual. Selamjutnya
volume penjualan =ffektive adalah jumlah

barang vang dapat dijual pada waktu tertentu,
intensitas tertentu serta dengan alat—-alat

7)JP. Weston and EF. Brigham, Managerial Finange

terjemahan Diocerban Wahid dan Ruchvat kKosasih, (Jakarta :
Erlangga, 198%), hal. 177

=
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tertentu. Adaoun effisiensi merupaksan
hubungan antara hasil vang senvatanva didapat
dengan kapasitas effektive.
Dari pengertiasn tersebut, dimana Weston dan Erigham
menfokuskan volung peEnjualan peada financisl
parusahaan terhadap besarnys penjualan oi maszx  akasn
datang, =edangkan Gunawan memfokuskan pada Jumliah

~-

maksimuwn dari produbksi yvang dapat dijual. Setis

gl

]

perusahaan vang merghasillkan  barang atau Jjass
menginginkan barang vang diproduksinya lakuw  terjual
atau menguasai oamar dan mengharapkan volums
perjualan meningkat. Cleh karena 1itu menajemen dalam
perusahaan perlu untuk mzngaktifkan pemasaran barang
ateu jasa vang dihasilhkannya. Dalam peEmasaran
nrecdulk berupa barang, maka hal terpenting vang harus
dijaga antara lain muiuw  atau kwalitas. EBEesrbeda
dengan produak berupa jasa, karena produk jasa pads
dasarnvya tidalk terwoujiud atau tidak berbentulk fisik
dan tidak pula pemilikan sesuatu bagi para pembeli,
maka hal terpenting bagl perusalkaan antara  lain
memberilkan pzlavaran vyang terbaik serta dapat

manuashkan Lapada para pemndeli atau konsumsn produl

jasa.

Q)Gunawan Adisaputro, 2t.al., Busines Forecasting

Volume Satu. (Yogvakarte : BE=F2 _ UGM, 1982)., hal. 40
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Selanjutnya  uwntuk mEncasal ftojuan terfhadap
besarnya volume peEnivalan  gan jumlah  maksimum
produlb-produk  di masa akan datzng manajemen paerla

e.akubkan analisis paEnjuslan. FEasy dan Irawan
menyatakan i

Analisis Volume Perjualan merupakan  suatu

study  mendalam tentang wmasalah penjuaelan

bersik dari lapocran rugi-taba pearusanhaan

(laparan operasi). Ma snaljemen periug MEN G AT a—

lisa volums pemjualaﬂ total, dan juga volume

1ty sendiri .’
Dengan menganalisias wvidlume FEMIWualan terhadap
laporan rugi laba sangat penting, karena pimpinan
dapat mengetahui Fubungan antara  volume penjualan
dengan harga jual sebagal pmnentd besarnva penghasi-

lan penjual pada pengarahnya terhadap besar lLecilnva

laba yvang di capai.

4. Fengertian Labs

Laba =zitau keuntungan mer.pakan sasuatu  yang
menjadys tujuan perusahaan dalam r=lakuban kegiatan-
nya menjual hasil produbsi baik Parang maupurn  Jasa.
Fenghasilan dari volumse penjualan dikurang: dengan
Jumlah  biava vang dikeluarkan diartikan sebaga:

laba. Seperti pangertian yang diterikan oleh Basy -

Q)Eaau Bwastha dan [rawan, Manazemen  Femasaran
Modern., {(Yogvakarta : Liberty, 1990), hal. ta1
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penjualan  vang bersifat variabel termasuk  biayva-

il

biayva variahbel lainnva seperti biava pamasaran
variabel, biava administrasi dan wmum variabel .

Selanjiutnya Jika laba dikaitkan derngan
pengertian Mmargin kontribusi seperti &pa vang
dinyatakan Dauglas bahwa kontribusi adalah selisih
antara hasil penjualan dengan biava variabel atay
Biava margimal.lg) BHila kortribusi  aztau sumbangan
laba ini lebih bssar dari biaya tetap, maka selizih-
nya merupakan  laba bersih  adalahlh selizih antara
penghasilan  pesniualian desgan  biaya variabel dan
biava tetap.

Apabila perusanaan mempunyal  biava ounga
invaestasi dari pimjaman dan narus pula menutup biava
pajak dari Eeurtungan, maka laba bersibh disebut
sebagali laba sebelum bunga dan pajak atau E.E.I.T.
(Earnimg FHefore Interest and Tax). EBIT setelan
mEnutup  biaya bunga disebut sebagar laba  gebslum
pajak atau E.H.T. (Earning BHefore Tas) dan EBT
setalah menutup biayve pajabk disebut sebagai laba

setelah bunga dan pajab/laba sstelah pajak atau

E.A.T. (Earning After Ta:).

r
(Jatarta 1 Erlangga. 197

-
1=)paugias Barbut., Teknik = Marencanakan  Laba.,
7

4%, hat. 114

&n




Dalam pencapaian laba, perusahaan alkan
berusaka memaksimumkan volume penjualan  dan  harga
jual  sebab keduanya sebagail peEnentu basarnya
penghasilan pernjualamn  serta meminimumkan  biava,
sehingga laba perusahaan terutama dipengaruhi oleh

Giava, volume penjualan dan bharga jual.

B. Hubungan Biaya, Volume FPenjualan dan Laba

Hubungan vang terjadi adalabh biayva menentukan
harga  Juwal uwntuk memperolebl  tingkat laba tftertentu,
harga Jjual mempengarudbhl wvolume penjualan, sedangkan
volume perjualan langsuwng mempengarvhl volume produbsi
dan wvolumz bizyva. Dengan demikian  ada tiga faktor
sallng berkaitan satu sama lain yaitu bizva. harga jual
dan volume penjualan vang berpengarubh pada laba.

Dalam menyusdan perencanaan laba, pilmpinan  harus
dapat memperkirakan bagaimana pengaruh masing-masing
faktor fewsebut iferhadap laba ber=ih dan peluang-
oeluarg untuk meningkatkan laba perusahaan. Untuk
mengetahui hubungan bilava, volume penjualan dan  laba,
diperlukan suatu analisie vang disebuit analisis biaya-
volume=—laba sering disebut amalisis breal even point
atau analisis imgas. titik berat analisis diletakkan
pada timgkat penjualan minimam yang menghasillkan  laba
sama dengan nol, maka dalam analisis biava-volume—laba
menlitil berathban sampa) seberapa jauh perubabhan faktor-

faktor mempengaruhi parubahan laba.
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Pengertian impas menurut Suprine v

Break-even sering disebut dengan impas atau
pulang pokok adalah suatu keadaan perusabhaan
dimana Jumlah total penghasilanm  besarnva sama
dengan Jumlabh total biava, atau suztu keadaan
perusahaan dimana rugi-labanva sebesar nol,
perusahaan tidak mempgeroleh laba tetapi Jjuga
tidak menderita rugi.-~

Menurat Mualyvadi @

Impas adalah suatu kezadaan dimanid swatu  usaha
tidak memperoclen laba dan tidak menderita rugi.
Dengan kata lain suatu usaha dikatakan impas
apabila Jjumlabh penghasilan sama dengan Jjumlah
biaya, atau apabila marginal icncome (counteri-—-
bution margin) hanya da?at di gunakan wntuk
menuttup biava tetap saja. 4)

Dari pengertian tersebut dapat ditelaan lebih  lanjut
pengertian analisis impas, oenuwrut Mualvadi s

Analisis impas adalah suatu cara umtuk mengeta—
hui berapa volume penjualan minimum agar supava
perusahaan  tidek menderita rugi, tetapi juaga
belum memperoleh laba (dengan kata lain biavanva
sama dengan ol . t8)

Menuwrut Soehardi

Analisis bhreak aven adalah suwatu cara atau
teknik yang digunakan oleh seorang petugas atau
manager parusahaan untuk mengetahui pada volume

(jumlah penjualan can volume produksi)
berapakah perusahaan vang bersangkutan tidak
menderita kerugian dan tidak pula memperoleh
laba.

13)8upriono, Cp.cit.. hal. 232

lQ:Mulyadi, Akuntansi  Biava  Untuk Manajemen,

(Yogyakarta @ BFFE-UGM, 1925%), hal. 72

1é50@hardi Sigit, Analisa Break Even., (Yogyakarta :
FFRAF FE-UGHM, 197%9)., hal. 1




Dari beberaps pengertian atau definisi +tersebut
dapat disimpulkan babwa analisis impas merupakan salahb
satu  bentuk analisis biava—-volume—laba dan urtuk
mengetahui  tingkat penjualan minimum serita agar tidak
menderita kerugian parlu dilakukan penganalisisan,
perhitungan dan menggambarkannya, sehinggas menjadi
dokumen yang dapat memberikan informasi kepada pimpirmnan
perusahaan untuk perencanaan jangka pendeknya. Sebagai-

mana dikatakan oleh Fowsll @

Analisis impas suatu dokuamean vang sangat
berharga dalam perencanaan jangka pendek adalah
hagan imDas. Zebab bagan ini sspintas kilas

menunjukkan  beberapa barang vang bharus  dijual

sebelum memperolehn laba. ™

Jadi analisis impas sangat berguna unituk sslaluy
di teraphkan sebagal pendubung p2rencanaan, pengendali-
an. opsrasli perusahsan, mengkoordinasikan dan menafsir-
kan data produksi ssrta distribusi dalam ranghka
memnbantu manajemen dalam pengambilan keputusan.
Analisis impas dapat membantu pimpinan gerusahaan dalam
pengamoilan keputusan antara lain :
1. Jumlah penjualian minimum vang harus dipertahankan

aga~ tidak menderita atauw mengalami kerugilan.

17V powel . RW., Laba Usaha dapn  Fengendalian.

teriemahan Bambang Yoosrivanto, eft.al. ., (Jakarta : Balay
Aksara. 1979), hal. 89,




2. Jumlah penjualan yvang harus dicapail untuk mempercoleh
laba atauw keuntungan ftertentu.
Z. Dapat mengeltabui samoai seberapa  jaubh  volume

penijialan  vang direncanarvan  bolah turun bl
meEnghindari kerugian.

4. Dapat mengetahui bagaimana pengaruh perubahan  biaya
variabel, biava tetap, harga jual dan volume
panjualan terhadap laba.

Mudah tidakova penentuan atau perhituncan  titik
impas, baik dengan rumus matemabtila maupun grafik  tep-
gantung pada konsep—konsep atau anggapan—anggapan vang
mendasari dalam pechitungan. Fada umumnva konsep  atau
anggapan dasar vang digunakan dalam analisis impas
sebagai becibut @

a. Jumlah biava dalam perusahasn dapat dipisabh menjadi
dua jenls bBiava vyaitu biaya wvariabel dan biava
tetap.

b. EBiava wariabel per unit besrgifat tetap dan biava
tetap per unit bersifat bervbah-ubah.

c. Harga Jjual produk per unit  tidak berubah s=2lama
periode vang dianalisis.

d. Ferusahaan hanya memprodubsi satu jenis produk, Jjika
lebih dari satu produk maka perimbangan  penghasilan
penjualan  antara masing—-masing produk (sales  mix)

tetap konstan.




Bardasarkan  anggapan—anggapan tersebut maka dalam
grafik dimpas. garis—geris Jjumlah penjualan, jumiah
biaya semua nampak lurus  karena perubahan dianggap
berband.ing lurus  dengan  volume hkogiatan {volume
penjualan dan volums produksil.

Sebagali pelengkap analisis impas, maka untuk
mengetahul peluang—-pelouang dalam peningkatan laba,
digunakan analisiz opsrating leverage atau peluang
operasional.

Fengertian p=luang operasicnal menurut Abas

Feluang Operasional = peluang perusahaan  wuntuk
meningkatkan  laba. karena biaya tetap masih
mamput untuk mendukung tingkat produksi dan

penjualan yvang lebibh tinggi.
Menurut EHambang

Cperating Leverage terjadi setiap waktu dimana
suatul  perusahaan mempunyai biava tetap vang
harus difutup betapapun besarnva volume
kegiazan.

Menurut Syafaruddin z
Operating Lesverage merupakan penggunaan aktiva

atau operasinya perusahaan vang disertai dengan
biaya tetap atau Fixed Operating Cost.=Y

lB)Abas Kartadinata. Analisa Belanja. (Jakarta :

Bina Aksara, 1987), hal. 189,

lq)ﬁambamg Rivanto, Dasar—-dasar Fembelanjaan

FPerusahaan, (Yogyakarta : BFFE-UGM, L198%9), hal. 279.

D)Syararuddlh Alwl, Alat-alat Analisa Dalam Fembs—

lanjaan, (Yogyakarta : FE-UJII, 1982}, hal. 154

Gl st SR W



Dari beberapa pengsriian tersebut dapat dikatakan bahwa
paerusanaan yang mempunyai biaya tetap mempunvail p=luang
dalam peningkatan lahbz, karena berapapun tingginva
volume penjualan {vang berarti besarnya penghsasilan
penjualan setelah menutup biaya variabel) banyva akan
meEnutup bisyva tetap dimama bssarnya tidak dipengaruhi
oleh tingginya volume penjualan Lty sendiri.

RNalisis operating  lsverage. erat kaitannya
dengan analisis break sven, karena analisis bresak even,
mempelajari perimbangan antara Sales revenue dikurangi
dengan wvariabel cost dan figed cost.-L) Analisis
peluang operasional . akan memberikan informasl sebe=rapa
jauh perubahan volume penjualan terhadap naik furunnya
laba. Untuk mengubur pengarubh ini  dapat diketabui
dengan menghitung Degree of Operating Leverage atau
Tingkat PFPeluang Operasioral (TFD). Sewmakin besarnva
angka TPO makin tinggl risiko hkarena TFO bekerja dua
arak, bila mana terjadi pPENUIUNan nenidalan akan

merosotkan laba sebesar seperkali tingkat TFDO, bahkan

dapat meruban laba menjadi rugi.

Cara Mernganalisis Hubungan Biaya, Volume Penjualan Dan
Laba.

1. Analisis Impas

“Lipid.. hal. 154.
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Untubk  menentukan  titik impas ada tiga pendekatan

vaitt pendehkatan DErSaAMAAN , pendekatan margin
tontribusi atauw marginal income dan pendekatan
grafik,

a. Fendekatan Fsrsamaan
Untuk menganalisis hubungan biavya, volume
penjualan  dam laba terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi laba terdiri atas @ perubahan  harga
jual  per unit, volume penjiuwalan, biava variabel
per  unit den total biaya tetap, dapat dibuat

parsamaan Bilava-Volume-Laba sebagai berikut :

Fersamaan impeas dimana laba = O (nol). adalahb @
Total

Fernghasilan = Total Total
Fenjualan Eiaya Variabel T Biaya Tetap

Dari persamaan terssbut dapat dijelaskan

Total

Fenghasilan = Jumlab Harga Jual

Fenjualan Yamg Dijual 2 Per Unit

Total ] \ _
Jumliah Unit Eiayva Yariabel

Biava Variabel
varg Dijual X Fer Unit

Persamaan impas dengan memasukkan unsur laba atau

rugi laba coba-coba adalah :

Total
renghasilan = Total Total
Fenmnjualan Hiava Variabel + Biava Tetap * Laba

Dengan cara lain persamaan impas dapat dijadikan

fungsi @ v = ox —~ by - a




dimana,

laba

= harga jual per un
Jumliah unit v
Biava wvariasbsl ocer anit
a = Dliava tetap

N~
t

s
X
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i

Manurut definisi,. suatu perusahsan akan LMDAS &O&

bila penjuslan sama dengan jumliah biava (laba =

|

Mel, v = Q) atew dinyaialen dalzm fungsi

Fersamaan terssbut dapat diselesziban g

fn
w3
s

Mo B s wses-anes02Rghasilan = bi

T

o= oa  marginal incoms = biava tetap
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- A fhareraneeen.impas dalam cnit
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Jadi rumus imos

Biave Tetap é

Impas (X) = i
Harga Jual Far - Hiava Varisbel !

Limat pEr unit f

|

Impas dalam ruoiah, dangan mengalilan rumls

te2rsebut dengan harga jual per unit (o0,

a a2 & e a
r_"::i = - = = = =
waant o (oD {z-hY/c c/bh-h/ - b/

Jadi rumus impas dalam rupiabh oz

Brava Tetap

Inpas (Rp) =
BFrava Variabel por unith

Harga Jual per anib




b.

Fendekatan Marginal Income

Berdasarkan cara inl, impas diientukan dengan
membagi biava tetap dengan marginal income.
Setiap unit vang dijual dapat menghasilkan
marginal income sebagail kelebiham harga jual di
sztas biava vwvariasbelnva. LUntuk mencari rumus

impas, melalul persamaan marginal incoms vaitu :

i

peniualan — Bizva Yariabel

Farginal Incoms
‘ = ou o~ b

Marginal Income

1

Marginal Ingcome Ratio (MIR)
Fenjualan

= o o~ by
o
= [mB
c oK
mBe b
MIRG = 1L - —— MIR = 1 —~ _
o (s

Jadi rumus impas dalam unit maupun dalam rupiah

Marginal Income Fer Ratio

Hiava Tetap
| Impas (X) =
Marginal Income Fer Unit

]
Biava Tetap |
Impas (Rp: = i
!
j




Apabils  ingin menentukan berapa tinghkat
penjualan  vang harus dicapal  untuk memperolah
keuntungan fterfentu, dapat dipakai rumus ters=but
dengan  mernambah  besarnya laba  vyang diinginkan

pada biava tetap. vaitu

Biaya Tetap + Laba

Fenjualan =
Marginal Ingome Ratio

Fendekatan Grafik

FParhitungan derngan CAFa ini, Lo
ditentukan olsh titik pertemuan antara garis
total penghasilan panjusltan dengan garis  total
biava dalam suatu gratik., Dalam grafik tergambar
Aubungan  vang terjadi antara biaya—volume-laba,
oleh lkarens i1ty agar mudah membuatmnva perlu  di
buat tabel perhitungan dam selanjutnya digambar

melalul langkah~langkah sebagai berikut :

1) Membuat QarLs datar (horizontal) v ang
menunjukian volume penjualan  dalam satuan
(unit) dan garis tegak (vertikal) vang

menunjukikan penghasilan penjualan dan  biaya
dalam rupiah.
2) Tentukan tkapas:itas satwan produb yvang dijual

pada sumbuw datar.
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Tentukar fTitik jumlah penghasilan  penjualan
sesyai  dengan volumese satuan yang dijual padsz
sumbu tegak.

Tarik geris miring dari titik nol sampai titik
vang menghubungkan penghasilan dan volume
sebagail garis total penghasilan.

Tentukan garis biaya tetap sejajar dengan
sumbl  detar den tarik garis dari sudut biava
tepat sampali titik yang menghubunglkan  total

hiava dan volume, sebagai garis biaya total.

Titik perpotongan  garis  penghasilan Lotal
dengan garis biaye total disebut titik impas,

bLarena pada keadaan ini  total biava sama
besarnya dengan volume penjudalan.

Jarak antara garis total penghasilan  dengan
garis total blayva di area sebelum titik impas,
disebut area rugi. Untuk area setelah  titik
impas dinamakan area laba.

Jaral antara garis biaya total dengan garis

bhiava tetap adalabh area biliaya variabel.
2
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Gambar 4
Tl Hisva Tetap S=jatar
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1 Feaghasilan
I Biave
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1]

besarnva merginal incoms, barana
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Gambar 5

Gratik Impas Area Biaya Tetap Cejajar
Dengan Baris Eiava variabel

Keterangen

ALE = Area Laba Bersih

M1 = Marginal Incoms

aRT Area Biava Tetap

v Garis Biayva Variabel

Dalam analisis impas perlua juga dikstabui
margin  of gsafety ratic vaitu untuk  menentukan
seberapa Jjauh barkuranonya paenjualan v ang
cirenzanakan boleh turun agar perusahaan tidak
mengalami kerugian. Margin of safety merupakan
gelisih  perjualan  desngan penjuatan impas atau
Jarak antara penjualan tertentﬁ dengan  penjualan
pada hkeadaan impas, sehingga margin  of safety

ratic dinhitung dengan rumus 3
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Penjualan - Fenjualan Impas
M/8 Ratio = 1%
Periuwalan

Dapat dikatakan semakin kecilnya angka M/S Ratio
mak in cepat perusahsan menderita kerugian dalam
hal adanya CDEMrUnan jumlah peniualan an
sebaliknya.

flargin of safsty berhubungan dengan  laba
apabila dinuwbungkan dengam marginal incoms  ratino
Y ang sering disebut profit-volume ratio,
Farsentase laba atauw profit ratio diparcieh

dari 2 M/8 Ratio o PMIR.

Margin of Safety Marginal Income
Frofit Ratic = X
Feaniualan Feniualan

3

2, Analisis Pelusnc Operasional
Analisis ini MET gk seberapa Jauh
perubahan wvolume pensualan terhadap naik turunnya
laba. Untuk menentukan besarnva  Tingkat Feluang
Operasional dapat dilakukan perhitungan dengan

FUmus 3

Y Farubahan Dalam Laba
TRO =

% Farubahan Dalam Fenjualan

atau pada berbagail tingkat penjualan :
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Feterangan o
4 = Jumlab wnit vang diiuaasl
< = Fanjuzlan
= = FHargs Jusl ose unit
B = Fiavs warlabsl psr wunit
BY = Fiave Varizbel
BT = Biave Tatap.
Fromos terzobul mencandong ma-oinal incoma

seingga dapat puela dirmvateban o
Marocin Kontribusi Maroinal Income
TR = atau
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menge luarkan  bilays veriabzl per dnit Rp. LA -

untul setiap saito ton barang vang diangkut. s

m
O
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¥
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kan FT. Karva horas mengelusrkan blava variab
ton Rp. 2.800,—-, Fadz sazt ini, vedus  peErusabsan

itas musTan

i
1]

ti masing—maging mampu mengangluat hap

1=

sehanvabk H.12% fon dengan Sarga jual vang sama <p.
16 . 000, — gEr ton. Fsrkirzzan psrhitongan rugio laba
berikual imi teriihat FT. Earya masih Etatall|
mengimbanoi FT. Dama.

Farhi tungan Ruga Laba

Tlustrasi

{izlam ribu ruoiab)

FT. Earva FT. Lana

i

Feniualan (Z.LR5 ¢ Rp. 15.000) S0, Q0 B, 00

Biava Yariabel
FT. Earva = P F‘\ﬂ —3z , B 27 L R0O0
FT. Dana = v Rp. 224000 T EO0

Margin kontribusi 22,
Eiava tetap 14.000

but  dapat dilatuban perhitung-an

i

Fzrdagarkan data ters

Titik Impas dan Besarnva Tingkat Feluang Operasional (7TF0)

yvalbu,

e

E
el
b
[+
s
—
]
!

- PYT. karva
M. 1&snlr - Fol, 503 2




Fo. 14,000,000
Impas (Rp)

Fp. L7 800000

i -
Rp. DO OGG, OG0
Re. 14,000,000
0,45

= RKp. 3F1.1411.114

FT. Dana Impas (X} Rp. T D00, 000

Rp. 16.000 - Rp. Z.400

= 2.300 ton

Rp. Z4 000, 000
Hp . 7 B00 000
g =
Rp. SO, 000, OO0
Rp. AL 000, 000
Q, B3
= Rp. 40,000,000

Dapat dilihat dari analisis Impas. bahwa FT. Farva
Memncapai Titik Impas lebih dini, karena biaya tetap
vang harus ditutup lebih kecil dibanding FT. Dana. Hal

ini cdapat dilihat dari gratfik di bagah ina

o]




4%

Fenjualan

¢ 1.944 0 FLEOO
Uolume (ton) Yolume (ton)
Setelah tercepsl  titik  impas, akan  terlikat

bahwa arsa atau rugl laba FT. Dans yang padat wmodal
melebar lebih cepst dibandinmg ruang laba FT. Earva vang

padat hkarya. Jdaral antzra titik impas dengan  penijualan

s

dapat diketabui melalui perhitungan margin  of satsty
ratio, dan secara langsung dapat dikeiahul profit ratio

bila dihubungkan dengsrn marginal incorme raktio.

Rp.o 50,000,000, ~ Rp, L1112

T, kEarva, M/% Ra

it

12 =

Fe T OOHD 00

-

Fp. LB.088.88%
= dLOO% = I7,78%

Frp. B0, 000, 000 EET e
Frofit Ratio = N/ LVTEA 0 AB,00n = L7007
. [O.0G0 000 - ol 4000000000
FT. Dara. M5 Ratig =
Rp. B O00d o0

PR
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Fp. 10,000,000
= W 100Y

5t e

il
b

Fp. D000, 000 ==
Frofit Ratin = B0, 00% o« BR,O0YL = 17, 00Y%
Eesarnya Tingkat Peluang Opsrasional.
Fp. 22,300 .0000
FT. Karva, T = = 2,45 kali
Fp. E.500.000 T
Fp.o 42,500,000
FT. Dana, T.+.0, = = 2,03 kali

F\'p . B, 50 O e e —

Dari cerhitungan tersebut terlihat peluang FPT. Dama,
lebith besar dari pada  PFPT. Farva. Hzl ini  mudah
dimengeri, karena  ssielah  titik impaz dicapai Zan
pembiavaan beban tetzp fterpeEnuhi, sstiap tambahan zzatu
ton angkuotan  barang aban merndapathan laba atau
keuntungan sebssar  Fp. 15.000 = Rp. 2.400 = g,
13.4600,— bagi FT. Dana. Sedangkan FT. Karya hanva dazat
mengharapkan keunitungan sebesear Rp. £.000 - Rp. g. 200
= Rp. 7.200,- untuk setiap tambahan satu ton psnjualan-—
nya.

Dengan kata lazn, laba FT. Dana mampun-ai
Fesempatan untuk meningkat lebih cepat dibandinmgkan FT,
Karya TFO FT. DBana sebessar D000 bati mempuny i
pengertian, bila penjualan nail sebesar 1,00% maka laba
akan naik szbesar 5,00 w0 1,00 = 3,00%, sedangan TFRO =T.
Farya asehesar .69 Lald, maka bila penjualan rnaik

sebesar 1.00% naiknvya laba Fanya sobagar 2,857,

PRI ¥ R SRR A R SRR RN B e



seb

mes

dua

pen

tur

ke

=

E43

Awi:] abkan

34

¥

aliknya apabila penjualar SWwron, maka 1

osot seperti anghka TFUO. Olsh karena ity TEO  beksria
arah akan menaikbkan laba sebssar angka TFD  Hila
Jualan naik dan akan senurunkan labs bila paEnjualan
un .
bPari ansalisis tersebut dapat ditarik bsbesrapa
impulan :
Ferusahaan dengan otomatisasi mesin-mesin dapat
dikatakan sebagai perusahaan moderm , mEmpumyal

peluang cubkup besar dalam penimgkatan  laba  karsna
biaya <zatap mamou wntuk mandukung  penjualan vang
lebih tinggi. Sedangksan perusahaan seperii FT. Karya
yang padat karya dapat dikatakan sebsagai perusa-—

haan tTradisional dengan p=luang peningkatan laba

relatif kecil, karena biava tetap urang MEmpL
untuk  mendukung  volume kegiatan  (penjualan dan

produksi).

TFO akan membesar atau meningkat pada peniualan vang
mendekati titik impas  dan sebaliknva TFO akan
mengecil atan menurun pada osniualan vang menjuahi
titik impas.

Karana rumas impas adalah biava tetapi dibaga dengan
marginal  income ratio atau menjadi marginal  1ncoms
per unit, dan TFO adalah margin  konrtribusi  atau
marginal  income dibag: demngan laba  bersih, maka

harus disadari bahwas:
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